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ABSTRAK

Judul : VERBALISASI PADUAN LEKSEM BAHASA INDONESIA DAN
PERAN-PERAN SINTAKTIS KATA KERJA HASIL PROSES
VERBALISASI RADUAN LEKSEM BAHASA INDONESIA

Oleh Suma ji

Persoalan verbalisasi paduan leksem BI dan peran-pe-
ran sintaktis kata kerja hasil proses verbalisasi paduan
leksem BI sejauh pengamatan penulis belum dibahas oleh pa-
ra ahli bahasa. 0leh karena itu, penulis mencoba meneliti-
nya. Persoalan yang diteliti menyangkut (1) tipe-tipe pa-
duan leksem yang dapat mengalami proses verbalisasi dengan
menggunakan afiks verba, (2) afiks-afiks verba yang dapat
digunakan sebagai alat verbalisasi paduan leksem BI, (3)
peran~peran sintaktis kata kerja hasil proses verbalisasi
paduan leksem BI yang menempati fungsi predikat (P).

Penulis meneliti persoalan-persoalan tersebut dalam
suatu penelitian yang bersifat deskriptif.

Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah memapar-
kan hasil pemnelitian dari persoalan-persoalan tersebut di
atas.

Hasil penelitian yang telah dipaparkan tersebut akan
memberikan beberapa manfaat. Pertama, hasil penelitian ter-
sebut memberikan sumbangan informasi temtang (1) tipe-tipe
paduan leksem BI yang dapat mengalami proses verbalisasi
dengan menggunakan afiks verba, (2) afiks-afiks verba yang
dapat digunakan sebagai alat verbalisasi paduan leksem BI,
(3) peran-peran sintaktis kata kerja hasil proses verbals
isasi paduan leksem BI yang menempati fungsi P, Kedua, ha-
sil penelitian tersebut memberikan sumbangan materi pela-
jaran struktur, terutama yang berkaitan dengan pembentukan
kata kerja dengan bentuk dasar paduan leksem dan paduan
berproleksem,

Data penelitian ini berupa data kata dan data kalimat.
Data kata berupa kata kerja.hasil proses verbalisasi padu-
an leksem BI, Data kalimat berupa kalimat yang fungsi pre-
dikatnya diisi oleh kata kerja hasil proses verbalisasi pa-
duan leksem BI. _

Data tersebut dikumpulkan dengan 'metode simak! yang
dilakukan dengan menyimak. Pelaksanaannya menggunakan Utek-
nik sadap" dan "teknik catat". Yang disadap adalah (1) _ka-
ta kerja polimorfemik yang memiliki bentuk dasar paduan
leksem dan berafiks verba, (2) kalimat yang fungsi predi-
katnya ditempati kata kerja.polimorfemik yang memiliki ben-
tuk dasar paduan leksem. Sumbernya adalah berbagai media
tulis dan beberapa penutur bahasa Indonesia. Kemudian data
tersebut dicatat pada kartu-kartu data. )

Data tersebut dianalisis dengan menggunakan beberapa
teknik, Untuk memperoleh deskripsi tipe-tipe paduan leksem
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BI yang dapat mengalami proses verbalisasi dengan afiks
verba digunakan teknik klasifikasi. Untuk memperoleh des-
kripsi afiks-afiks verba yang dapat digunakan sebagai alat
verbalisasi paduan leksem BI digunakan "teknik pembagian
unsur langsungh dan "teknik ganti" sebagai teknik lanjut-
annya. Untuk memperoleh deskripsi.peran-peran sintaktis
kata hasil proses verbalisasi paduan.leksem BI yang menem-
pati fungsi P di dalam kalimat digunakan "metode padan re-
ferensial" dengan "teknik pilah unsur penentu" sebagai tek-
nik dasar dan "teknik hubung banding menyamakan hal pokok"
sebagai teknik lanjutan. _

Hasil penelitian tentang tipe-tipe paduan leksem BI
yang dapat mengalami proses verbalisasi dengan menggunakan
afiks verba menunjukkan bahwa tipe-tipe berikut ini dapat
mengalami proses verbalisasi dengan afiks verba. Tipe-tipe
tersebut adalah (1) beberapa subtipe paduan leksem subordi-
natif substantif; (2) beberapa subtipe paduan leksem sub-
ordinatif atributif; (3) beberapa subtipe paduan koordina-
tif yang dibedakan menjadi (3.1) beberapa subtipe paduan
koordinatif nomina, (3.2) beberapa subtipe paduan koordina-
tif verba, (3.3) beberapa tipe paduan koordinatif adjek-
tiva; (4) beberapa subtipe paduan berproleksem yang dibeda-
kan menjadi (4.1) beberapa subtipe paduan berproleksem no-
mina, (4.2) satu subtipe paduan berproleksem verba terikat
afiks, (4.3) beberapa subtipe paduan berproleksem adjek-
tiva.

Afiks-afiks verba yang dapat digunakan sebagai alat
verbalisasi paduan leksem BI adalah (1) afiks megng-, (2)
afiks di-, (3) afiks ber-, é4g afiks ter-, (5) aiiks me(N)-

—kan, (6) afiks di-/=Kan, (7) afiks me(N)-/-i, (8) aTiks

i=/-i, (9) afiks memper-=/-kan, (10) afiks diper-/-kan,

afiks ter-/-i, (12) afiks ter=-/-kan, ( afiks ber-/

Kata kerja hasil proses verbalisasi paduan leksem yang
menempati fungsi P di dalam kalimat memiliki peran-peran
sebagai berikut: (1) peran aktif, (2) peran pasif, (3) pe-
ran midel (aktivopasif), (4) peran eventif, (5) peran pro-
sesif, (6) peran statif.

=kan,
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